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KATA PENGANTAR 

 

 

Rencana penelitian medan seni rupa di Indonesia ini muncul dari kebutuhan untuk 

menyiapkan materi perkuliahan. Informasi tentang medan seni rupa ini dirasa penting untuk 

mahasiswa agar mereka tahu bahwa kerja kesenirupaan tidak berhenti hanya pada 

memproduksi karya saja tetapi juga hingga bagaimana karya ini didistribusikan dan diapresiasi, 

siapa saja yang berperan atau bermain di antaranya, bagaimana konvensinya, kuasa apa saja 

yang saling bersitegang dan sebagainya. Informasi tentang medan seni ini juga penting agar 

calon-calon intelektual seni dan seniman tersebut tahu posisinya dan bagaimana memposisikan 

diri di medan seni rupa sekarang. 

Bertolak dari kebutuhan tersebut penelitian ini dilakukan dan dilaporkan, untuk 

memberi sumbangan informasi dan pengetahuan yang berkait dengan medan seni rupa di 

Indonesia. Periode 1900-1965 sengaja dipilih karena pada kurun waktu itu medan seni rupa 

Indonesia baru mulai ada dan beririsan dengan medan-medan yang lain. Salah satunya, yang 

paling kuat, adalah medan politik. Medan seni rupa Indonesia waktu itu jadi sangat kental 

menyoal identitas dan akhirnya juga politik praktis dalam pemikiran dan praktik-praktiknya.  

Hasil penelitian ini tentu masih jauh dari sempurna. Masih perlu banyak 

penyempurnaan di sana-sini. Semoga kekurangan-kekurangan tersebut justru bisa membuat 

pembaca penasaran untuk melakukan penelitian serupa dengan lebih baik lagi. Akhirnya saya 

ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan menyemangati sehingga 

hasil penetitian ini bisa diselesaikan dan dibaca oleh lebih banyak orang. Semoga hasil 

penelitian ini berguna. 

 

Albertus Rusputranto P.A. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian Pustaka Medan Seni Rupa Indonesia 1900-1965 ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi. Penelitian ini menggunakan sumber 

kepustakaan sebagai data penelitian dan menganalisisnya.. Fokus penelitian ini pada medan 

seni rupa Indonesia dalam rentang tahun 1900-1965. Bertolak dari rumusan Medan Seni Rupa 

yang disusun oleh Agung Hujatnikajennong, dalam Kurasi dan Kuasa: Kekuratoran dalam 

Medan Seni Rupa Kontemporer di Indonesia (2015), penelitian ini meneliti (1) medan seni 

rupa, (2) medan seni rupa di Indonesia era pra kemerdekaan, (3) medan seni rupa di Indonesia 

era revolusi kemerdekaan hingga menjelang akhir pemerintahan presiden Sukarno.  

Kata kunci: penelitian pustaka, medan, seni rupa, Indonesia. 
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